BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Dari penjelasan dan pembahasan hasil Model MADM untuk evaluasi
kinerja guru honorer dengan menggunakan Fuzzy AHP dan TOPSIS dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan metode Fuzzy AHP dan TOPSIS proses penilaian
evaluasi kinerja guru honorer lebih efisen sehingga lebih mudah memilih
guru honorer yang berprestasi.

2. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini dapat membantu kepala
sekolah untuk mengetahui seberapa besar tingkat prestasi guru honorer
dilihat dari besar nilai persentase rangking.

6.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan untuk perbaikan
dan pengembangan selanjutnya:

1. Dalam memecahkan masalah multikriteria metode Fuzzy AHP dan
TOPSIS bukan satu-satunya penggabungan metode pengambilan
keputusan yang dapat digunakan, alangkah lebih baik dicoba untuk
menggunakan metode penggabungan yang lain untuk mendukung
keputusan yang lebih efektif.

2. Evaluasi Kkinerja guru honorer sebaiknya tidak hanya melihat
perangkingan saja yang merupakan hasil akumulasi penilaian secara

menyeluruh, tetapi harus juga bisa menunjukan pada kriteria apa saja
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kelemahaan atau kekurangan guru honorer tersebut sehingga yang
bersangkutan bisa lebih spesifik dalam mengintrospeksi dan

meningkatkan kemamp

. Metode yan ih tergolong memerlukan
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